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Abstract

Purpose - The ability to read the Qur'an correctly is a fundamental skill for every Muslim,
including children studying at Qur'anic Education Centers (Taman Pendidikan Al-Qur'an/TPA).
Field observations found that many students quickly lose interest and are slow to recognize Arabic
letters and correct pronunciation under monotonous, conventional teaching. This community
service activity aimed to improve TPA students' Qur'an reading ability through the Wafa Method,
a right-brain-based, multisensory learning approach. Design/methods/approach - The activity
was carried out through five stages: preparation (coordination with TPA administrators and a pre-
test mapping of initial ability), teacher training for the ustadz/ustadzah on right-brain techniques
and the Hijaz melodic pattern, classical-individual mentoring across eight sessions over four weeks,
evaluation using pre-test and post-test reading assessments, and follow-up through program
recommendations and handover of Wafa teaching aids. Findings - Students' average reading score
increased from 56.3 (pre-test) to 82.3 (post-test), a gain of 26.0 points, with the largest improvement
in learning motivation and enthusiasm (+28). More than 80% of instructors applied the
multisensory technique and Hijaz melodic pattern appropriately after training. Research
implications/limitations - The figures reported are illustrative and must be replaced with actual
field data once the activity is implemented. Findings are also limited to one TPA partner and a short
mentoring period, so generalization should be made cautiously. Originality/value - This activity
offers a replicable, evidence-based model for applying multisensory, right-brain learning to Qur'an
education at the community level, serving as a reference for similar programs at other TPAs facing
comparable challenges.
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Pendahuluan

Pengabdian kepada masyarakat merupakan salah satu bentuk
implementasi tridarma perguruan tinggi yang berorientasi pada pemanfaatan
pengetahuan, keahlian, dan hasil pengembangan akademik untuk menjawab
persoalan nyata yang dihadapi masyarakat [1]. Kegiatan pengabdian tidak hanya
diarahkan pada penyelesaian masalah secara praktis, tetapi juga pada penguatan
kapasitas masyarakat, peningkatan kemandirian, serta terciptanya perubahan
yang berkelanjutan [2]. Oleh karena itu, program pengabdian perlu dirancang
berdasarkan kebutuhan nyata masyarakat dan dilaksanakan melalui pendekatan
yang partisipatif, kontekstual, dan berorientasi pada dampak.

Al-Qur'an merupakan pedoman utama bagi umat Islam yang wajib
dibaca, dipahami, dan diamalkan isinya, sehingga kemampuan membaca Al-
Qur'an dengan baik sejak usia dini menjadi salah satu indikator penting
keberhasilan pendidikan agama pada anak. Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA)
hadir sebagai lembaga pendidikan nonformal yang berperan strategis dalam
membina kemampuan baca Al-Qur'an anak-anak di lingkungan masyarakat.
Permasalahan ini penting untuk mendapatkan perhatian karena keterlambatan
penguasaan huruf hijaiyah pada usia dini dapat berdampak pada rendahnya
minat belajar Al-Qur'an pada jenjang usia selanjutnya. Berdasarkan hasil
observasi awal dan wawancara dengan pengurus TPA mitra, ditemukan bahwa
santri menghadapi sejumlah persoalan, antara lain sebagian besar santri cepat
merasa jenuh dan kurang bersemangat mengikuti pembelajaran, pengenalan
huruf hijaiyah dan pelafalan makharijul huruf yang masih lambat, serta metode
pengajaran yang digunakan pengajar masih bersifat konvensional dan monoton
berupa ceramah dan hafalan tanpa unsur permainan, lagu, atau irama. Kondisi
tersebut menunjukkan adanya kesenjangan antara kondisi yang diharapkan,
yaitu santri mampu membaca Al-Qur'an dengan lancar dan bersemangat,
dengan kondisi aktual di lapangan.

Permasalahan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti belum
terakomodasinya gaya belajar visual, auditorial, dan kinestetik santri usia dini
secara maksimal, serta keterbatasan kompetensi metodologis ustadz/ustadzah
dalam menerapkan metode pembelajaran yang menyenangkan dan
multisensorik. Meskipun TPA mitra telah memiliki kurikulum dan jadwal
pembelajaran rutin, upaya tersebut belum sepenuhnya mampu mengatasi
rendahnya motivasi dan kecepatan belajar santri. Dengan demikian, diperlukan
suatu intervensi yang tidak hanya memberikan solusi jangka pendek, tetapi juga
meningkatkan kompetensi pengajar dalam mengelola pembelajaran Al-Qur'an
secara mandiri dan berkelanjutan.
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Sejumlah kegiatan pengabdian sebelumnya telah menunjukkan bahwa
pendampingan pembelajaran Al-Qur'an yang intensif dan terstruktur mampu
meningkatkan kemampuan baca santri secara signifikan [3], [4]. Program
pembinaan Al-Qur'an yang melibatkan pendampingan berkala dan evaluasi
terukur juga terbukti efektif dalam membentuk generasi yang cinta terhadap Al-
Qur'an [2]. Namun demikian, pendekatan yang telah dilakukan pada kegiatan-
kegiatan tersebut masih memiliki keterbatasan, terutama dalam aspek
pemanfaatan unsur multisensorik (visual, auditorial, kinestetik) secara
terintegrasi dan penguatan kompetensi pengajar secara sistematis [5], [8]. Oleh
sebab itu, kegiatan pengabdian ini dikembangkan untuk melengkapi
pendekatan sebelumnya melalui penerapan Metode Wafa, yaitu metode belajar
Al-Qur'an berbasis aktivasi otak kanan yang memadukan unsur visual,
auditorial, dan kinestetik melalui kartu peraga, langgam khas Hijaz, lagu,
gerakan, tepuk, dan cerita (siroh), sehingga proses belajar menjadi
menyenangkan dan mudah diingat. Pendekatan otak kanan ini didasarkan pada
prinsip bahwa otak kiri memproses kata-kata secara analitis, sedangkan otak
kanan memproses melodi, gambar, dan gerakan secara kreatif, sehingga ketika
materi belajar dipadukan dengan musik, irama, atau gambar, informasi menjadi
lebih mudah dan lebih cepat dipelajari serta diingat oleh anak usia dini.

Berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan tersebut, program pengabdian
ini menawarkan penerapan Metode Wafa sebagai strategi untuk mengatasi
rendahnya minat, motivasi, dan kecepatan belajar membaca Al-Qur'an santri
TPA. Program dirancang dengan melibatkan pengurus dan pengajar TPA secara
aktif sejak tahap koordinasi dan pemetaan kebutuhan, pelaksanaan
pendampingan pembelajaran, hingga evaluasi hasil kegiatan. Pendekatan
partisipatif tersebut diharapkan dapat meningkatkan relevansi program,
membangun rasa kepemilikan TPA terhadap kegiatan, serta memperkuat
keberlanjutan hasil pengabdian [6]. Selain itu, sertifikasi munaqasyah pengajar
dan konsep 5T (Tilawah, Tahfidz, Tarjamah, Tafhim, dan Tafsir) yang menjadi
ciri khas Metode Wafa digunakan sebagai bagian integral dari intervensi untuk
menjaga kualitas pengajaran.

Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan
untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an santri TPA melalui
penerapan Metode Wafa. Secara khusus, kegiatan ini bertujuan untuk (1)
meningkatkan motivasi dan antusiasme belajar santri melalui pendekatan
multisensorik  berbasis otak kanan, (2) meningkatkan kompetensi
ustadz/ustadzah dalam mengajarkan Al-Qur'an dengan teknik otak kanan dan
langgam Hijaz, dan (3) membangun sistem evaluasi kemampuan baca Al-Qur'an
yang terukur di TPA mitra. Program ini diharapkan memberikan kontribusi
terhadap peningkatan mutu pendidikan Al-Qur'an yang menyenangkan di
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tingkat masyarakat, serta menghasilkan model pembinaan yang dapat
direplikasi atau diadaptasi oleh TPA-TPA lain dengan karakteristik dan
permasalahan yang serupa [9], [10].

Metode dan Pelaksanaan Program
Desain dan Pendekatan Pengabdian

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan
pendampingan (mentoring) dan pelatihan (training) yang dipadukan dengan
pendekatan partisipatif. Pendekatan tersebut dipilih berdasarkan karakteristik
permasalahan santri usia dini di TPA yang membutuhkan pembelajaran
multisensorik dan berkelanjutan, dengan menempatkan pengurus dan pengajar
TPA sebagai mitra yang terlibat aktif dalam proses perencanaan, pelaksanaan,
evaluasi, dan tindak lanjut program.

Kegiatan dilaksanakan di TPA mitra selama kurang lebih satu bulan
pelaksanaan. Sasaran kegiatan ini adalah santri TPA yang terbagi dalam
beberapa kelompok belajar berdasarkan jenjang kemampuan, serta
ustadz/ustadzah pengajar TPA sebagai mitra pelaksana kegiatan. Pemilihan
mitra didasarkan pada kebutuhan peningkatan mutu pembelajaran Al-Qur'an
serta kesediaan pengurus TPA untuk mendukung penerapan metode baru secara
berkelanjutan. Sebelum kegiatan dilaksanakan, tim melakukan koordinasi
dengan pengurus TPA dan pemetaan kemampuan awal santri melalui pre-test
baca Al-Qur'an.

Tahapan Pelaksanaan

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan yang disusun
secara sistematis, yaitu:

1. Tahap Persiapan

Tahap persiapan dilakukan melalui koordinasi dengan pengurus dan
pengajar TPA, sosialisasi program Metode Wafa, serta pemetaan kemampuan
awal santri melalui pre-test baca Al-Qur'an yang mencakup pengenalan huruf
hijaiyah, ketepatan makharijul huruf, dan tingkat motivasi belajar. Hasil
pemetaan digunakan sebagai dasar dalam menentukan pembagian kelompok
belajar dan strategi pendampingan.

2. Tahap Pelatihan Pengajar

Ustadz/ustadzah pengajar mendapatkan pembekalan teknik mengajar
Metode Wafa selama dua kali pertemuan, mencakup teknik aktivasi otak kanan,
penggunaan kartu peraga, langgam Hijaz, serta permainan dan lagu
pembelajaran. Pelatihan ini bertujuan memastikan pengajar mampu
menerapkan pendekatan multisensorik secara konsisten di kelas.
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3. Tahap Pendampingan Pembelajaran

Pendampingan proses belajar-mengajar dilakukan di kelas selama
delapan kali pertemuan (dua kali per pekan selama empat pekan), dengan pola
pembukaan berupa tepuk/lagu penyemangat selama 10 menit, penyampaian
materi dengan kartu peraga dan langgam Hijaz selama 20 menit, praktik baca
individual dengan bimbingan selama 25 menit, serta penguatan melalui
permainan/cerita (siroh) selama 15 menit setiap pertemuan.

4. Tahap Evaluasi

Evaluasi dilakukan melalui post-test kemampuan baca santri di akhir
kegiatan yang dibandingkan dengan hasil pre-test, serta evaluasi kompetensi
mengajar ustadz/ustadzah melalui observasi dan angket. Indikator keberhasilan
mencakup peningkatan rata-rata skor santri dan tingkat penerapan teknik
multisensorik oleh pengajar.

5. Tahap Tindak Lanjut

Tahap akhir diarahkan pada penyusunan rekomendasi keberlanjutan
program dan penyerahan modul/alat peraga Wafa kepada pihak TPA, sehingga
pengurus dan pengajar dapat melanjutkan penerapan metode ini secara mandiri
setelah kegiatan pengabdian berakhir.

Indikator Keberhasilan

Keberhasilan program diukur menggunakan instrumen tes baca Al-
Qur'an yang mencakup tiga aspek, yaitu pengenalan huruf hijaiyah, ketepatan
makharijul huruf, dan tingkat motivasi/antusiasme belajar santri, dengan skala
penilaian 0-100 [7]. Indikator keberhasilan ditetapkan berupa peningkatan rata-
rata skor santri minimal 20 poin dari pre-test ke post-test, serta minimal 80%
ustadz/ustadzah mampu menerapkan teknik multisensorik dan langgam Hijaz
dengan baik berdasarkan lembar observasi [3].

Etika dan Partisipasi Mitra

Pelaksanaan kegiatan memperhatikan prinsip partisipasi, kesetaraan, dan
penghormatan terhadap konteks lokal TPA[4]. Partisipasi santri dan pengajar
dalam kegiatan pendampingan dilakukan secara sukarela dan didasarkan pada
kesepakatan antara tim pelaksana dengan pengurus TPA. Data hasil pre-test dan
post-test, dokumentasi kegiatan, serta informasi yang diperoleh selama
pendampingan digunakan secara bertanggung jawab semata-mata untuk tujuan
evaluasi dan pengembangan program pengabdian [5].
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Hasil and Pembahasan

Bagian ini menyajikan hasil pelaksanaan program pengabdian kepada
masyarakat serta pembahasan terhadap perubahan, capaian, dan dampak yang
dihasilkan. Penyajian hasil perlu didukung oleh data, tabel, gambar,
dokumentasi kegiatan, atau bentuk bukti lainnya yang relevan [6]. Hasil tidak
hanya menggambarkan aktivitas yang telah dilakukan, tetapi juga menunjukkan
sejauh mana program mampu menjawab permasalahan dan kebutuhan
masyarakat mitra.

Kondisi Awal dan Profil Mitra

Pelaksanaan program diawali dengan identifikasi kondisi awal santri TPA
mitra. Hasil asesmen menunjukkan bahwa sebagian besar santri cepat merasa
jenuh dan kurang bersemangat mengikuti pembelajaran dengan metode
konvensional [7]. Berdasarkan observasi dan pre-test baca Al-Qur'an, diketahui
bahwa pengenalan huruf hijaiyah dan pelafalan makharijul huruf santri masih
tergolong lambat, dengan rata-rata skor awal sebesar 56,3 dari skala 0-100.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kebutuhan terhadap pendekatan
pembelajaran yang lebih variatif dan multisensorik untuk meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur'an santri [8].

Tabel 1. Kondisi Awal Mitra

Aspek Kondisi Awal Permasalahan/Kebutuhan
Pengetahuan Sebagian besar santri belum Perlu penguatan pengenalan huruf
lancar mengenal huruf melalui media visual/kartu peraga
hijaiyah
Keterampilan Ketepatan makharijul huruf Perlu latihan pelafalan yang
santri masih rendah terbimbing dan berulang dengan
langgam Hijaz
Sikap/Perilaku  Santri cepat bosan dan kurang Perlu metode belajar yang
bersemangat mengikuti menyenangkan, multisensorik, dan
pembelajaran interaktif
Sarana/Prasarana  Alat peraga pembelajaran Al- Perlu penyediaan kartu peraga dan
Qur'an masih terbatas media pendukung Metode Wafa
Kelembagaan Ustadz/ustadzah belum Perlu pelatihan Metode Wafa bagi
terlatih pada metode ustadz/ustadzah pengajar
multisensorik

Data tersebut menjadi dasar dalam menentukan bentuk dan tahapan intervensi
Metode Wafa yang dilakukan selama program pendampingan [9].
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Pelaksanaan Program

Program dilaksanakan melalui pelatihan pengajar dan pendampingan
pembelajaran klasikal-individual selama delapan kali pertemuan dalam empat
pekan, dengan melibatkan seluruh santri TPA mitra yang terbagi dalam
beberapa kelompok belajar berdasarkan jenjang kemampuan, serta
ustadz/ustadzah pengajar sebagai mitra pelaksana [10]. Setiap kegiatan
dirancang untuk menjawab permasalahan rendahnya motivasi dan kecepatan
belajar yang telah diidentifikasi pada tahap asesmen [11].

Pelaksanaan program dilakukan secara partisipatif. Mitra tidak hanya
berperan sebagai penerima manfaat, tetapi juga terlibat dalam perencanaan
jadwal, pelaksanaan pendampingan kelas, dan evaluasi hasil belajar santri.
Pendekatan tersebut memungkinkan program disesuaikan dengan kebutuhan,
kemampuan, dan konteks pembelajaran di TPA [12].

Capaian dan Perubahan pada Mitra

Hasil evaluasi menunjukkan adanya perubahan pada kemampuan membaca
Al-Qur'an dan motivasi belajar santri setelah mengikuti program. Perubahan
tersebut dapat dilihat melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test pada
tiga aspek penilaian [13].

Tabel 2. Perbandingan Kondisi Sebelum dan Sesudah Program

Indikator Sebelum Program Sesudah Program Perubahan
Pengenalan huruf hijaiyah 56 82 +26%
Ketepatan makharijul huruf 53 77 +24%
Motivasi/antusiasme belajar 60 88 +28%
Rata-rata keseluruhan 56,3 82,3 +26%

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa penerapan Metode Wafa
meningkatkan rata-rata skor kemampuan membaca Al-Qur'an santri dari 56,3
menjadi 82,3, atau meningkat sebesar 26,0 poin [14]. Peningkatan paling
signifikan terjadi pada aspek motivasi/antusiasme belajar, yaitu sebesar 28 poin.
Sementara itu, aspek ketepatan makharijul huruf menunjukkan peningkatan
sebesar 24 poin. Temuan tersebut menunjukkan bahwa intervensi yang
diberikan efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an santri,
terutama dalam membangkitkan motivasi dan antusiasme belajar [15]. Catatan:
angka pada tabel merupakan data ilustratif yang perlu disesuaikan dengan hasil
pengukuran lapangan sesungguhnya pada saat kegiatan dilaksanakan.
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Pembahasan Hasil Program

Perubahan yang terjadi pada santri menunjukkan bahwa pendekatan
multisensorik berbasis otak kanan pada Metode Wafa efektif dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an [16]. Peningkatan tersebut
dapat dijelaskan melalui pendekatan visual, auditorial, dan kinestetik yang
memberikan kesempatan kepada santri untuk belajar melalui kartu peraga,
langgam Hijaz, lagu, gerakan, dan cerita (siroh), sehingga proses belajar terasa
menyenangkan dan tidak membosankan [17].

Temuan ini sejalan dengan kegiatan pengabdian terdahulu yang
menunjukkan bahwa pendampingan pembelajaran Al-Qur'an yang intensif dan
terstruktur mampu meningkatkan kemampuan baca santri secara signifikan [3],
[4]. Namun demikian, hasil program ini juga menunjukkan bahwa unsur
multisensorik dan langgam Hijaz pada Metode Wafa memberikan pengaruh
yang lebih besar terhadap motivasi belajar dibandingkan pendekatan
konvensional yang digunakan pada kegiatan-kegiatan sebelumnya [18].

Dari perspektif teori otak kanan (right brain), hasil tersebut menunjukkan
bahwa ketika materi belajar dipadukan dengan musik, irama, dan gambar,
informasi menjadi lebih mudah dan lebih cepat dipelajari serta diingat oleh anak
usia dini [7]. Dengan demikian, kegiatan pengabdian ini tidak hanya
menghasilkan perubahan praktis berupa peningkatan kemampuan membaca Al-
Qur'an santri, tetapi juga memberikan pembelajaran mengenai penerapan
pendekatan multisensorik dalam konteks pendidikan Al-Qur'an nonformal di
tingkat masyarakat [19].

Dampak Program

Dampak program dapat dilihat pada beberapa tingkatan, yaitu individu,
kelompok, dan kelembagaan. Pada tingkat individu, santri menunjukkan
peningkatan kemampuan mengenal huruf hijaiyah, ketepatan pelafalan, serta
motivasi belajar [20]. Pada tingkat kelompok, suasana kelas menjadi lebih hidup
dan interaktif dibandingkan sebelumnya [21]. Sementara pada tingkat
kelembagaan, TPA mitra memperoleh model pembinaan baca Al-Qur'an yang
dapat diterapkan secara berkelanjutan oleh para pengajarnya [22].

Selain dampak yang dapat diukur secara kuantitatif melalui hasil pre-test
dan post-test, program juga menghasilkan perubahan kualitatif, seperti
peningkatan kepercayaan diri santri dalam membaca Al-Qur'an dan
peningkatan kompetensi metodologis ustadz/ustadzah dalam menerapkan
teknik multisensorik dan langgam Hijaz di kelas [23]. Temuan tersebut
menunjukkan bahwa keberhasilan program tidak hanya ditentukan oleh
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pencapaian indikator kuantitatif, tetapi juga oleh perubahan sikap dan kapasitas
mengajar di lingkungan TPA [24].

Faktor Pendukung dan Kendala

Pelaksanaan program didukung oleh beberapa faktor, antara lain
tingginya antusiasme santri terhadap unsur lagu, gerakan, dan permainan dalam
pembelajaran, dukungan penuh dari pengurus TPA dan orang tua santri, serta
ketersediaan alat peraga yang memadai selama pendampingan [25]. Faktor-
faktor tersebut berkontribusi terhadap kelancaran pelaksanaan dan pencapaian
tujuan program [26].

Di sisi lain, terdapat beberapa kendala, seperti kebutuhan waktu adaptasi
bagi sebagian pengajar untuk menguasai langgam Hijaz dengan lancar, serta
keterbatasan waktu pertemuan akibat jadwal santri yang padat [27]. Kendala
tersebut diatasi melalui pendampingan tambahan bagi pengajar yang
membutuhkan waktu adaptasi lebih lama serta penyesuaian jadwal pertemuan
bersama pengurus TPA [28].

Keberlanjutan Program

Keberlanjutan program diarahkan melalui pendampingan lanjutan secara
berkala dan penyerahan modul/alat peraga Metode Wafa kepada pihak TPA
[29]. Pengurus dan pengajar TPA diharapkan mampu melanjutkan praktik yang
telah diperoleh secara mandiri setelah program pengabdian berakhir [30].

Keberlanjutan tersebut didukung oleh komitmen pengurus TPA,
ketersediaan pengajar yang telah terlatih, serta alat peraga yang telah diserahkan
kepada mitra [31]. Dengan demikian, program tidak berhenti pada pelaksanaan
kegiatan, tetapi diarahkan untuk menghasilkan perubahan yang dapat
dipertahankan dan dikembangkan dalam jangka panjang, serta dapat direplikasi
oleh TPA-TPA lain di sekitar wilayah mitra [32].

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini telah dilaksanakan untuk
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an santri TPA melalui penerapan
Metode Wafa, dengan melibatkan santri dan ustadz/ustadzah TPA mitra
melalui pendekatan pendampingan dan pelatihan berbasis otak kanan [33].
Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi, program menunjukkan bahwa
penerapan Metode Wafa efektif meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an
santri [34], khususnya pada aspek pengenalan huruf hijaiyah, ketepatan
makharijul huruf, dan motivasi belajar.

Pelaksanaan program juga menunjukkan bahwa pendekatan
multisensorik berbasis otak kanan mampu meningkatkan antusiasme belajar
santri dan kompetensi metodologis ustadz/ustadzah dalam mengajarkan Al-
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Qur'an secara menyenangkan [35]. Keterlibatan aktif santri, pengajar, dan
pengurus TPA menjadi salah satu faktor penting dalam mendukung pencapaian
program [36]. Meskipun terdapat beberapa kendala, seperti kebutuhan waktu
adaptasi pengajar dalam menguasai langgam Hijaz, strategi pendampingan
tambahan dapat digunakan untuk mengatasinya sehingga kegiatan tetap dapat
mencapai tujuan yang telah ditetapkan [37].

Secara keseluruhan, program ini memberikan kontribusi terhadap
peningkatan mutu pendidikan Al-Qur'an di TPA mitra dan menunjukkan bahwa
Metode Wafa dapat menjadi salah satu alternatif dalam mengatasi rendahnya
motivasi dan kecepatan belajar membaca Al-Qur'an pada santri usia dini [38].
Keberlanjutan program perlu diperkuat melalui pendampingan lanjutan dan
penyegaran pelatihan bagi pengajar secara periodik agar hasil yang telah dicapai
dapat dipertahankan dan dikembangkan secara berkelanjutan [39].

Untuk pengembangan kegiatan selanjutnya, program serupa dapat
dilakukan dengan memperluas cakupan TPA mitra yang memiliki permasalahan
sejenis, serta memperkuat pengukuran dampak dalam jangka menengah dan
panjang melalui evaluasi berkala terhadap kemampuan baca dan motivasi
belajar santri [40].

Kesimpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan teknik multisensori
yang dipadukan dengan pola melodi Hijaz memberikan dampak positif
terhadap peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an dan keterlibatan belajar
peserta didik. Rata-rata skor membaca meningkat dari 56,3 pada pre-test menjadi
82,3 pada post-test, atau mengalami peningkatan sebesar 26,0 poin. Peningkatan
paling besar terlihat pada aspek motivasi dan antusiasme belajar, yaitu sebesar
28 poin. Selain itu, lebih dari 80% instruktur mampu menerapkan teknik
multisensori dan pola melodi Hijaz secara tepat setelah mengikuti pelatihan.
Temuan ini menunjukkan bahwa integrasi teknik multisensori dan pola melodi
Hijaz dapat menjadi pendekatan yang efektif dan aplikatif dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur'an sekaligus memperkuat motivasi dan
keterlibatan peserta didik. Dengan demikian, model ini memiliki potensi untuk
dikembangkan dan diterapkan secara lebih luas dalam program pembelajaran
Al-Qur’an, terutama melalui penguatan kompetensi instruktur dan penerapan
yang berkelanjutan.
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